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- Di Balik Eufemisme
"Mbak Gina”"

eorang mahasiswa menanyakan

mengapa kata “penis” dan “vagina”

dalam majalah Cosmopalitan versi
Indonesia kadang diganti menjadi “Mr. Happy” dan
“Miiss Cheerful”. Adaptasi? Transliterasi? Neologis-
me? Atau gejala bahasa lainnya? Sebagai guru yang
baik, saya katakan terus terang saya tidak tahu.
Yang saya tahu, dari segi semantis dan aspek komu-
nikatif, penerjemahan ini jelas bad translation, tentu
bukan karena Mr. Happy tidak selalu #appy, atau
karena Miss Cheerful serta-merta mengabaikan derita
perempuan bersalin. Tetapi di sini telah terjadi keter-
perangkapan metodologis, ketika seorang penerjemah
menempatkan diri sebagai cultural interpreter-cum-
PR consultant yang ditentang oleh penggagas teori
penerjemahan pragmatis seperti Koller (1995). Jika

| Bahasa Sasaran tidak mempunyai idiom untuk istilah-
. istilah yang dipakai dalam Bahasa Sumber, demikian

Koller, pakailah teknik kesepadanan yang dinamis agar
penerjemahan menimbulkan efek, kesan dan tanggap-
anyang sama bagi pembaca teks asli maupun terje-
mahan.

Dalam bahasa Inggris kata “penis” dan “vagina”
herbagi ciri-ciri semantis yang sama-outer sexual
organ-dan makna kognitif yang berbeda—pada laki-

j laki berfungsi sebagai saluran kencing, pada perem-

puan, terusan menuju kandungan. Kedua kata itu netral,
sama seperti kata “cheeck”, “cap”, “cow"-"pipi’,
sapi”. Namun ketika “penis” dan “vagina”

non

“topi”,

‘diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi

“alat kelamin” atau “kemaluan”, kesan dan kesepa-
danan dinamis seperti yang digagas oleh Koller menjadi
hilang karena ada distorsi makna di sini. Alat kelamin
siapa? Laki-laki atau perempuan? Manusia atau he-
wan? Dan mengapa malu, bukan gembira dan ceria
ala Cosmopolitan? Kamus Purwadarminta dan John
Echols — Shadily memang menyebutnya batang pelir
dan liang peranakan. Tetapi siapa s/ yang mau repot
membuka kamus?

Tidak seperti “aborsi”, “koneksi”, “halusinasi”
dan beribu kata serapan lainnya, kata “penis” dan

. “vagina” harus diindonesiakan dulu, harus diperlembut,

| agar tidak menyinggung perasaan hangsa Indonesia

| yang halus, sopan dan agamis itu. Selain di ruang-

ruang praktik dokter ahli kandungan, ahli penyakit
kulit dan kelamin atau klinik terapi lemah syahwat,
hahasa pergaulan sehari-hari agah menyerap kata
penis dan vagina begitu saja. Kedua kata itu saru,
jorok, vulgar, dan porno - tidak sesuai dengan budaya
dan moral bangsa kita.

Banyak eufimisme diciptakan untuk “Mas Pen”
dan “Mbak Gina” {tiba-tiba saya jadi ikut-ikutan latah),
mulai dari nama benda sampai buah-buahan, dalam
berbagai dialek dan idiclek di seluruh Indonesia. Orang
tersipu malu kala menyebut kata-kata itu karena takut
dianggap kasar, tidak sopan, dan, tentu saja, porno.

Tidak heran "Vagina Monologue” dianggap ton-
tonan tidak senonch. Novel Jangan Main-main dengan
Kelaminmu bikin heboh di negara yang sedang giat
melawan apa-apa yang dianggap main-main dengan
pornografi dan (kata baru yang amat kreatif) “porno-
aksi”.

Fenomena ini mengingatkan pada pencekalan
novelis asal Eastwood, Inggris, David Herbert Law-
rence atas gugatan pornografi yang dengan gam-
blang bernarasi tentang gelora cinta dan nafsu dalam
novel pertamanya The Rainbow (1915). Tetapi un-
tunglah karena pemberangusan atas karya sejenis
ini, Lawrence memberikan pada dunia Lady Chaterley's
Lover(1928). Karya besar ini, akhirnya beredar tanpa
sensor 30 tahun kemudian, sekaligus mengawali ke-
terbukaan seks dalam dunia sastra, teater, dan film
di akhir abad ke-20.

Selain itu, Blanche d'Alpuget, novelis Australia
yang mengantongi banyak penghargaan sastra, meng-
aku membaca dulu ratusan buku mengenai konflik di
Timur Tengah sebelum menulis Winter in Jerusalem
{1985). Tetapi rupanya istri mantan PM Australia
Bob Hawke ini tidak melakukan banyak survei ten-
tang perilaku berbahasa dan seks di Indonesia seperti
dikesankan dalam novel perdananya Monkeys in the
Dark (1980). Dalam novel itu, dengan “sembrono”
dia menulis begini di halaman 6:

“Non, ” the servant said. “It's time for

your swim.”

“Close your eyes, Itji, or you'll see my

kontol, “ Sinclair said.

The servant flashed her Hallgwe ‘en smile.
“It’s as big as a donkey's,” he added,
and glanced at Alex.

Pembantu bernama ltji dalam cerita ini memberi

_tahu majikannya, Alexandra bahwa sudah waktunya

untuk berenang. Rupanya ia tidak tahu sang majikan
sedang keenakan tidur telanjang dengan pacarnya,
Sinclair, yang suka pamer tubuh itu. Isi buku yang
judulnya diambil dari petikan pidato Sukarno ini tentu
hukan tentang penis dan vagina, tetapi sejarah kelam
Indonesia pasca G30S ketika bangsa ini tercerai-berai,
bingung, bak kera-kera dalam kegelapan. Berlatar Ja-
karta pada hari-hari terakhir kejatuhan Sukarne hing-
ga naiknya Orde Baru, novel ini lumayan bagus untuk
diterjemahkan. Pencinta buku-buku sastra atau sejarah
mungkin tertarik. Tetapi hati-hati, akan segera ada
pasal-pasal yang menjerat kalau salah ucap.

Konon Jayasuprana harus mengganti nama pro-
duknya karena kata “kuat laki-laki” dianggap porno.
Saya kadang bingung mana yang teh, mana yang jamu,
karena ada Sepet Wangi, Rapet Wangi, Sari Wangi,
Sari Ayu, Rapet Ayu dan lain-lain. Yang pastiistilah
“sari rapet” dianggap saru. Hal-hal seputar hubungan
intim hendaknya jangan disebut secara eksplisit ka-
rena tidak sesuai dengan tata krama dan kesopanan
yang berlaku dalam masyarakat.

Rupanya, bangsa Indonesia sungguh terobsesi
untuk tampak santun di mata orang lain, Karena terlalu
kerap diatur dan dikekang, obsesi ini berkelanjutan
sehingga dengan mudah justru memuntahkan fantasi-
fantasi libidinal setiap kali ada kesempatan. Kalau
Amerika membuat Sex in the City, di Indonesia sex is
in the air. Seks ada di mana-mana. Lihat saja iklan di
televisi. Cewek cantik lewat, mulut laki-laki menye-
letuk “Pas susunya” sambil menyeruput minuman-
nya. Anehnya pelecehan seksual macam ini tidak
terkena sanksi karena tidak ada undang-undang yang
mengaturnya.®

Novita Dewi,
dosen Program Magister Kajian Bahasa Inggris,
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta
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